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ABSTRAK

Usaha agroindustri pedesaan
merupakan usaha penting dan strategis untuk
dikembangkan namun permasalahan yang terjadi
adalah produksi/budidaya sagu dan kendala pada
Sumber Daya Manusia, hal inilah yang ingin
dikupas dalam penelitian ini. Metodologi
penelitian yang digunakan adalah metode
Systematic Literature Review (SLR) yaitu metode
tinjauan  pustaka yang  mengidentifikasi,
mengevaluasi dan menafsirkan seluruh temuan
pada topik penelitian untuk menjawab pertanyaan
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlu adanya suatu perencanaan terpadu serta
pemanfaatan teknologi yang memadai untuk dapat
menginventarisasi dan mengidentifikasi potensi
SDA sagu. Potensi SDA sagu semestinya tidak
dilihat lagi secara parsial, akan tetapi terintegrasi
untuk itu perlu divitalisasi untuk pemanfaatannya.
Perlu upaya revitalisasi kebun-kebun sagu untuk
mempertahankan peran penting sagu. Peningkatan
produktivitas juga menjadi solusi penyediaan
bahan baku sagu di tengah persaingan penggunaan
lahan dengan komoditas komersial lain.
kemampuan SDM vyang terbatas dalam
penguasaan manajemen dan teknologi bisa
ditingkatkan ~ dengan  adanya penambahan
pengetahuan kepada pada petani atau pelaku
agroindustri.

I. PENDAHULUAN
Agroindustri merupakan salah satu sub sistem agribisnis (Austin, 1981; Davis &
Golberg, 1957; Khatir & Rezaei-Moghaddam, 2014; Saragih, 1998; Soekartawi, 2001).

Agroindustri merupakan perusahaan yang memproses bahan nabati (yang berasal dari tanaman)

atau hewani (yang berasal dari hewan). Proses yang digunakan mencakup pengubahan dan

pengawetan melalui perlakuan fisik atau kimiawi, penyimpanan, pengemasan, dan distribusi

(Austin, 1981). Agroindustri merupakan industri yang mengolah bahan baku (Brown, 1994;
FAO, 1997) yang berasal dari pertanian (FAO, 1997; Saragih, 1998; Soekartawi, 2001).
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Berdasarkan pengertian ini, produk yang dihasilkan oleh agroindustri bisa merupakan produk
konsumsi (bisa langsung dikonsumsi) atau produk antara yang menjadi bahan baku bagi industri
lanjutannya.

Agroindustri memainkan peran yang penting bagi negara-negara yang sedang
berkembang (Hsu et al, 2003; Karantininis et al, 2010; Rao, 2006; Sang-Arun, 2013) baik dalam
hal sumbangannya terhadap Pendapatan Domestik Bruto (PDB) (Karantininis et al., 2010;
Supriyati et al, 2006) maupun terhadap penyerapan tenaga kerja (Supriyati et al., 2006).
Agroindustri berperan dalam memperbaiki produk pertanian, meningkatkan pendapatan petani
(Hsu et al, 2003; Rao, 2006; Soekartawi, 2001), meningkatkan kesejahteraan dari seluruh
tingkatan (Hsu et al, 2003) sehingga dapat menciptakan struktur perekonomian yang Tangguh
(Soekartawi, 2001), menarik dan mendorong munculnya industri baru di sektor pertanian,
menciptakan nilai tambah serta menciptakan lapangan kerja dan memperbaiki pembagian
pendapatan (Soekartawi, 2001; Supriyati et al., 2006). Agroindustri berbahan baku lokal
memperlihatkan kemampuan bertahan yang lebih tinggi pada saat kritis dibandingkan
agroindustri lainnya (Amalia, 2015) oleh karena itu, upaya pengembangan agroindustri
berbahan baku lokal sangat penting dilaksanakan karena adanya keterjaminan ketersediaan
bahan baku.

Sagu merupakan komoditas potensial sebagai bahan subsitusi dan bahan baku untuk
industri (Novarianto et al, 2014) Sebagai salah satu sumber karbohidrat, potensinya belum
dimanfaatkan secara maksimal. Peran industri pengolahan sagu dalam diversifikasi pangan
adalah untuk mengurangi ketergantungan akan tepung-tepung atau subsitusi beras, tepung
terigu, dan tepung tapioka.

Perkembangan industri Indonesia tidak terlepas dari industri besar dan kecil. Industri
kecil banyak dijumpai di pedesaan dalam bentuk pengolahan bahan baku lokal menjadi produk
yang bernilai (Pratiwi & Pudiastuti, 2017; Elida & Vaulina, 2018). Beberapa Negara telah
sukses mengembangkan klaster industri. Kesuksesan pengembangan klister di China, India,
Amerika Serikat, Canada (Nadvi & Barrientos, 2004; Pyke, 2010; Timothy J. Sturgeon, 2001;
Zhang, To, & Cao, 2004), memperlihatkan peran industri dalam pertumbuhan ekonomi wilayah
(Hsu, 1997; Mateva, Peneva, & lvanova, 2014; Porter, 1990). Pertumbuhan ekonomi tercipta
karena adanya aktivitas industri yang memberikan multiplier efek baik kebelakang (backward
linkage) maupun kedepan (forward linkage). Multiplier ini berkaitan dengan penyediaan bahan
baku, penyerapan tenaga kerja, teknologi dan berkembangnya kegiatan ekonomi lainnya.
Walaupun strategi kluster industri telah dilakukan di Indonesia dalam pembangunan wilayah
(BAPPENAS, 2004; Damuri, Christian, & Atje, 2015; kementan, 2015), namun belum
mendapatkan hasil yang memuaskan terlihat dari belum banyaknya klister industri yang
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berkembang terutama klister industri kecil dan menengah. Beberapa penelitian menyatakan
bahwa permasalahan dalam hal kelembagaan, keterbatasan modal, teknologi, sumberdaya
manusia, aspek pemasaran (Rahmawati, Gunawan, & Partiwi, 2013) menjadi penghambat dalm
perkembangan kluster di Indonesia.

Agroindustri sagu di Indonesia pada umumnya masih dalam bentuk Usaha Kecil
Menengah (UKM). UKM memainkan peran yang sangat besar bagi negara-negara Asia karena
kontribusinya terhadap tenaga kerja, ekonomi dan pengembangan kemampuan (Ebrahim,
Ahmed, & Taha, 2010; Tambunan, 2009). UKM memiliki karakteristik atau sifat yang spesifik
(Rahman & Isabel, 2012; Supriyati & Suryani, 2006). UKM di Indonesia menghadapi berbagai
kendala yaitu serta keterbatasan modal (Herliana, 2015; Kurniawati & Yuliando, 2014),
keterbatasan kemampuan SDM dan teknologi (Herliana, 2015; Supriyati & Suryani, 2006),
keterbatasan kemampuan manajemen (Herliana, 2015), keterbatasan kemampuan kemitraan atau
Kerjasama (Herliana, 2015; Supriyati & Suryani, 2006) dan kekurangan informasi (Hamdani &
Wirawan, 2012; Siringoringo et al.,2009), namun tulisan ini hanya membahas dinamika

agroindustri sagu di Indonesia dari segi produksi dan Sumber Daya Manusia

Il. METODE

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Systematic Literature
Review (SLR). Dengan metode ini peneliti akan mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi, dan
menafsirkan semua penelitian yang ada mengenai permasalahan agroindustri sagu. Peneliti
dalam hal ini mempunyai tujuan yaitu untuk menganalisa permasalahan agroindustri sagu
dari segi produksi dan Sumberdaya Manusia. Pada metode ini peneliti menggunakan
pendekatan yang dikembangkan pertama kali oleh Gough, dkk dan digunakan oleh
Joklitschke et al. (2021). Pendekatan ini memiliki 10 langkah yang diantaranya sebagai berikut
(Hidayat et al., 2021):

Langkah 1 dan langkah 2 adalah Needs and review questions. Pada langkah ini, dalam
bagian pendahuluan peneliti harus menjelaskan tentang SLR dan mengenai pertanyaan tentang
SLR. Langkah 3 adalah scope. Pada langkah ini, peneliti memperhatian beberapa kriteria
dalam mempertimbangkan kualitas dari artikel yang akan direview pada penelitian ini. Kriteria
yang pertama, peneliti memilih agroindustri sagu pada selang waktu 10 tahun terakhir yaitu
dimulai tahun 2012 sampai 2022. Kriteria yang kedua, peneliti memberikan data-data distribusi
mengenai permasalahan produksi sagu dan permasalahan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam
agroindustri sagu dan kriteria yang ketiga, untuk memperjelas kualitas artikel peneliti
memberikan data top 10 artikel dengan sitasi terbanyak mengenai kedua topik tersebut.

Langkah 4 adalah Search. Pada langkah ini, peneliti melakukan pencarian data base dari
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Google Scholar menggunakan Publish or Perish mengenai permasalahan produksi sagu dan
permasalahan SDM dengan kata kunci: sagu, agroindustri, produksi, dan SDM. Penelusuran
literatur tersebut dilakukan dengan selang waktu 10 tahun terakhir yaitu dimulai tahun
2012 sampai tahun 2022, diperoleh sebanyak 200 metadata artikel yang kemudian disimpan
dalam file CSVdan dianalisis melalui Microsoft Excel. Langkah 5 adalah Screening. Pada
langkah ini,peneliti melakukan penyaringan pertama yaitu dengan membaca judul artikel, kata
kunci, jumlah sitasi, tahun terbit, dan publisher dari semua artikel yang sudah dicari. Apabila
terdapat artikel yang tidak sesuai dengan kata kunci, peneliti tidak akan menggunakannya.
Selanjutnya pada penyaringan kedua, peneliti menyeleksi top 10 artikel dengan sitasi
terbanyak untuk memfokuskan artikel dengan tema mengenai permasalahan produksi sagu
dan permasalahan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam agroindustri sagu. Langkah 6 adalah
Code. Pada langkah ini, dengan menggunakan database dari Google Scholar menggunakan
Publish or Perish, kemudian peneliti melakukan analisis terhadap artikel-artikel tersebut
sesuai dengan pertanyaan penelitian. Langkah 7 dan langkah 8 adalah Map and Appraise.
Pada langkah ini, peneliti melakukan pemetaan terhadap artikel dalam bentuk tabel, grafik,
mapun diagram menginterpretasikan perbandingan artikel sesuai dengan kata kunci dan untuk
membantu pengidentifikasian penelitian lainnya. Langkah 9 dan langkah 10 adalah
Synthesize and Communicate. Pada langkah ini, peneliti akan menyajikannya pada hasil

penelitian dan pembahasan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pencarian artikel dilakukan dengan mengunakan perangkat lunak yaitu Publish or Perish
(PoP). Publish or Perish merupakan suatu perangkat lunak yang berguna untuk mendapatkan informasi
mengenai sitasi dengan mengakses data melalui Google Scholar Query dan dianalisis ke dalam statistik
(Aulianto et al., 2020).

Berdasarkan hasil pencarian artikel dari Google Scholar menggunakan aplikasi Publish or
Perish mengenai permasalahan sagu dari segi produksi dan SDM dengan kata kunci: sagu, agroindustri,
petani sagu. Pencarian ini dilakukan dengan selang waktu 10 tahun terakhir 2012 sampai tahun 2022,
diperoleh sebanyak 310 metadata artikel yang kemudia disimpan dalam RIS/Ref Manager dan dianalisis
menggunakan vosviewer. Hasil dari tern yang berkaitan atau relevan divisualisasikan. Terdapat 3

visualisasi yang ditampilkan oleh vosviewer diantaranya disajikan pada Gambar 1. Dibawah ini :
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Gambar 1. Network visualization
Hasil dari visualisasi menggunakan vosviewer terdapat 5 cluster dalam dinamika agroindustri.
Beberapa link yang kuat dengan permasalahan agroindustri yang kompleks adalah potensi, industri,

produksi, dan petani.

PEMBAHASAN
a. Permasalah produksi sagu

Indonesia adalah negara yang memiliki sumberdaya alam yang sangat banyak yang dapat
digunakan sebagai sumber bioenergi, salah satunya bersumber dari sektor pertanian. Komoditas pertanian
yang potensial sebagai sumber bioenergi dan sudah dibudidayakan oleh masyarakat, antara lain: jagung,
kelapa, tanaman jarak, tebu, ubi kayu, dan sagu (Prastowo, 2015).

Sagu merupakan tanaman asli Indonesia yang dibuktikan dengan ditemukannya banyak jenis
sagu di Papua, Maluku, bahkan Sumatera. Luasan sagu di Indonesia adalah yang terbesar di dunia (5,4
juta hektar), dimana sebagian besar merupakan tanaman hutan yang tumbuh alami di Papua sedangkan
yang dimanfaatkan untuk kegiatan produksi sekitar 318.563 hektar. (BPS, 2020).

Keberadaan sagu sangat dekat dan berperan penting dalam kehidupan masyarakat Indonesia.
Sagu merupakan makanan pokok yang diolah menjadi berbagai makanan khas daerah masing-masing
seperti sempolet, papeda, sagu rendang, sagu lempeng dan makanan khas lainnya. Selain sebagai bahan
pangan, kedekatan masyarakat dengan sagu juga terkait dengan kehidupan sosial, budaya dan lingkungan.
Kepemilikan sagu dapat melambangkan status sosial seseorang dan menjadi pusaka adat seperti warisan,
mahar pernikahan, penebus sanksi adat, simbol persatuan, penggunaan pada acara-acara adat dan
berfungsi konservasi lingkungan (Sinapoy et al., 2021). Batang sagu juga digunakan sebagai bahan
konstruksi rumah yang ramah lingkungan (Faisal & Amanati, 2018; Rahim et al., 2019; Harisun, 2020).

Hutan sagu merupakan hutan alam yang tumbuh liar dan belum dibudidaya, dengan
kondisi lahan berair dan berlumpur, sangatlah sulit untuk diakses. Upaya-upaya yang dilakukan
untuk menginventarisasi potensi hutan sagu selalu mengalami kendala, sehingga tidak jarang

jika data yang diterbitkan berbagai lembaga/instansi selalu berbeda. Untuk itu perlu adanya
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suatu perencanaan terpadu serta pemanfaatan teknologi yang memadai untuk dapat
menginventarisasi dan mengidentifikasi potensi SDA sagu. Potensi SDA sagu semestinya tidak
dilihat lagi secara parsial, akan tetapi terintegrasi untuk itu perlu divitalisasi untuk pemanfaatan
SDA ini (Fatah & Biantari, 2015; Bintoro et al, 2020)

Dalam jangka panjang pemenuhan kebutuhan-kebutuhan tersebut tidak bisa hanya
dipenuhi dari hutan sagu alam atau budidaya yang produktivitasnya saat ini masih rendah. Sagu
budidaya di Kepulauan Meranti hanya menghasilkan pati 10 ton/ha/tahun (Novarianto & Tulalo,
2013), jauh di bawah produksi sagu dari Sorong Selatan 34,59 ton/ha/tahun (Dewi et al., 2016)
dan di Sarawak Malaysia 23 ton/ha/tahun (Yamamoto et al., 2007). Oleh karena itu perlu
pengembangan sagu yang lebih optimal melalui revitalisasi perkebunan sagu dan intensifikasi
untuk meningkatkan produktivitas dan menjamin keberlanjutan bahan baku.

Permasalahan yang terkait agroindustri sagu di Indonesia adalah terkait dengan
budidaya sagu/produksi , yang mana para petani yang membudidayakan sagu belum optimal
dan meskipun tanaman sagu dapat tumbuh di lahan rawa dan daerah pasang surut, namun teknik
budidaya di lahan pasang surut belum diterapkan oleh petani atau masyarakat luas
(Manaroinsong, et al, 2018; Asmuruf, et al 2020), faktor lingkungan menjadi sangat penting
karena sagu banyak tumbuh di daerah gambut dimana ekosistem gambut merupakan ekosistem
yang rawan terjadi kebakaran dan penuruan permukaan tanah (peat subsidence) lambat,
sementara pada lahan sagu yang dibudidayakan produktivitasnya masih rendah. Sistem
budidaya sagu di Indonesia saat ini dilakukan secara tradisional, turun temurun, dengan sedikit
perhatian bahkan sebagai pekerjaan sampingan. Salah satunya dikarenakan waktu panen sagu
yang lama sehingga membuat petani kurang aktif mengelola kebunnya (Chua et al., 2021).
Pengelolaan yang dilakukan sebatas pengendalian gulma dan hama penyakit (Markus Rawung
& Indrasti, 2021).

Pengelolaan kebun sagu yang tidak intensif bahkan terkadang ditelantarkan menjadikan
produktivitasnya rendah. Perlu upaya revitalisasi kebun-kebun sagu untuk mempertahankan
peran penting sagu. Peningkatan produktivitas juga menjadi solusi penyediaan bahan baku sagu
di tengah persaingan penggunaan lahan dengan komoditas komersial lain seperti kelapa sawit
(Kadir et al., 2022).

b. Permasalahan Sumber Daya Manusia (SDM)

Sebagian besar masyarakat yang tinggal diperdesaan dan banyak menggantungkan
hidup pada sektor pertanian, sempitnya lahan pertanian yang terus diiringi dengan terus
bertambahnya jumlah tenaga kerja merupakan dilema yang menyebabkan peranan sektor -sektor
luar pertanian (off- farm employement) menjadi semakin penting. Sektor pertanian yang

digunakan sebagai sumber nafkah tradisional sepertinya mulai berat menampung banyaknya
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jumlah tenaga kerja di perdesaan. Solusi yang diharapkan dapat membantu masalah ini adalah
pengembangan industri kecil diperdesaan agar tetap bertahan dan terus tumbuh, dikarenakan
industri kecil sangat berperan nyata dalam menciptakan peluang kerja baru, sumber daya dan
jasa serta turut mempercepat pertumbuhan ekonomi Nasional (Kimbal, 2015).

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting saat menjalankan usaha.
Hal ini karena tanpa adanya sumber daya manusia, maka suatu usaha tidak dapat beroperasi atau
dengan kata lain usaha tersebut tidak dapat mencapai tujuannya. Sumber daya manusia meliputi
tenaga kerja, pekerja, karyawan, serta potensi manusiawi yang dapat menggerakan organisasi
untuk mewujudkan eksistensinya. Sumber daya manusia juga dapat dikatakan sebagai aset dan
berfungsi sebagai modal non material dalam organisasi bisnis, yang dapat menjadi potensi nyata
secara fisik dan non fisik guna mewujudkan eksistensi organisasi (Nawawi, 2006).
kemampuan SDM yang terbatas dalam penguasaan manajemen dan teknologi (Elida & Vaulina,
2018), masih terdapatnya praktek ijon (EI Amady, 2019), keberhasilan agroindustri sagu bersifat
kompleks karena melibatkan banyak pihak dari hulu sampai hilir dan membutuhkan waktu yang
cukup lama. Permasalahan yang masih mucul dikalangan petani sagu diantaranya biaya
prosesing untuk tepung yang masih tinggi sedangkan nilai jualnya relative rendah dan sistem

pasar yang terbatas. Posisi tawar petani sagu terlalu lemah dengan sistem monopoli tengkulak.

IV. KESIMPULAN

Agroindustri sagu merupakan gugus dari aktivitas yang dilakukan petani, industri pengolahan,
pelanggan, dan industri/institusi pendukung yang saling berkaitan satu sama lain dalam menghasilkan
produk berbahan baku sagu. Pengembangan agroindustri sagu merupakan suatu kebutuhan untuk
meningkatkan nilai tambah, memperluas lapangan kerja, meningkatkan devisa negara dan membangun
ekonomi kerakyatan. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut terdapat beberapa kendala. Di satu sisi petani
memiliki bahan baku, tenaga dan sagu, tetapi terbatas dalam teknologi, modal dan informasi. Di sisi lain,
teknologi terdapat pada lembaga penelitian dan pengembangan, modal pada lembaga keuangan, dan
informasi pada pemerintah dan eksportir. Tersebarnya sumber daya dan belum terkoordinasinya aktifitas
pengembangan dari masing-masing pelaku/institusi menyebabkan daya saing sagu belum seperti yang
diharapkan. Daya saing yang tinggi merupakan tuntutan yang harus dipenuhi untuk meningkatkan peran
industri dalam pembangunan ekonomi bangsa. Peningkatan daya saing melibatkan banyak
pelaku/institusi dengan aktifitas yang saling terkait satu sama lain. Keterkaitan terjadi pada rantai vertikal
yaitu petani, distributor dan rantai horizontal yaitu lembaga penelitian dan pengembangan, perguruan

tinggi, industri perkakas, pemerintah dan industri pendukung lainnya.
Sagu adalah komoditas yang sangat potensial untuk menjadi bahan pangan pokok

serta bahan baku industri berbasis pati karena sudah dikenal dan berkembang dalam masyarakat.
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Potensi sagu yang sangat besar harus dimanfaatkan untuk tujuan kemandirian Indonesia dalam
bidang pangan. Jika pembangunan sagu secara terpadu dapat dijalankan maka persoalan
ketahanan pangan merupakan prihal yang sangat mudah dikembangkan. Pangan Indonesia akan
sangat tahan terhadap gangguan ekonomi, usaha tani, perubahan iklim dan bencana alam.
Potensi sagu ini bila tidak diproses/diolah maka akan punah dengan sendirinya kembali ke alam.
Karena dalam perkembangannya sagu yang sudah masak tebang (MT) dan tidak dipanen maka
akan keluar bunga dan kandungan sagunya menurun secara drastis.

Agroindustri sagu merupakan industri yang mengelola bahan baku dari tanaman sagu untuk
menghasilkan produk industri lainnya yang berbahan baku sagu. Agroindustri sagu pada umumnya
diusahakan rakyat dalam skala kecil, peralatan dan teknologi sederhana serta modal terbatas sehingga
mutu, efisiensi dan produktivitas yang dihasilkan rendah. Pengembangan agroindustri memiliki nilai
strategis, karena memperluas lapangan kerja, meningkatkan nilai tambah meningkatkan pendapatan

masyarakat dan membangun ekonomi kerakyatan
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